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Abstract 
This study aims to reveal konstribhusi Designing Capability Study and Work Motivation Against 
Efektigitas Learning Lecturer STKIP-PGRI Sumatera Barat. There are three hypotheses proposed in 
the research are The contribution of work motivation on the effectiveness of learning lecturer PGRI-
STKIP Sumatera Barat,.This study uses a total sampling involving subjects were 71 lecturers. They 
are professors and lecturers PNSD Foundation. Data were collected through questionnaires and 
student grades. The data collected is then analyzed statistically using correlation and regression 
analysis. Results of the analysis showed that) Motivation has a significant contribution to the 
effectiveness of the learning faculty lecturer PGRI-STKIP Sumatera Barat amounted to 42.4%, Based 
on the above findings, it can be concluded that the ability to design learning and motivation are two 
factors which contribute to the effectiveness of learning lecturer STKIP PGRI West Sumatera. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konstribhusi  Motivasi Kerja Dosen Terhadap Efektigitas 
Pembelajaran Dosen STKIP-PGRI Sumatera Barat.  hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah 
konstribusi motivasi kerja terhadap efektifitas pembelajaran dosen PGRI-STKIP Sumatera Barat, 
Penelitian ini menggunakan total sampling dengan melibatkan subjek sebanyak 71 orang dosen. 
Mereka adalah dosen PNSD dan Dosen Yayasan. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner 
dan nilai mahasiswa. Data terkumpul itu kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
analisis korelasi dan regresi. Hasil analisis menunjukan bahwa : 1) Motivasi kerja dosen mempunyai 
konstribusi yang signifikan terhadap efektifitas pembelajaran dosen dosen STKIP-PGRI Sumatera 
Barat sebesar 42.4%, Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 
berkonstribusi terhadap efektivitas pembelajaran dosen STKIP PGRI Sumatera Barat. 
  
Kata Kunci :. motivasi kerja, efektivitas pembelajaran, STKIP PGRI 
 
PENDAHULUAN 
 Pembelajaran merupakan aktivitas 
(proses) yang sistematis dan sistemik yang 
terdiri dari beberapa komponen yaitu 
dosen, program, mahasiswa, proses, out 
put dan fasilitas serta strategi. Masing-
masing komponen tidak bersifat parsial 
(terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri 
tetapi harus berjalan secara teratur, saling 
tergantung komplementer dan 
berkesinambungan. Untuk itu diperlukan 
rancangan dan pengelolaan belajar yang 
baik, yang dikembangkan dalam rangka 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Hal ini menurut staf mengajar 
di dalam melaksanakan tugasnya baik 
sebagai perancang (deseiner) maupun 
sebagai pengelola (pelaksana) 
pembelajaran untuk memiliki keterampilan 
dalam menyusun rancangan pembelajaran, 
maupun melakukan interaksi dengan para 
melakukan penilaian pembelajaran dan 
semangat yang kuat untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 
Sering terjadi pertentangan atau 
perbedaan pendapat antara guru dan siswa, 
antara dosen dan mahasiswa tentang apa 
yang perlu dan harus dipelajari dan 
bagaimana mempelajarinya. Dilain pihak, 
sebenarnya tidak ada satu orang guru pun 
yang benar-benar memiliki kemampun 
mengajar yang paling hebat, dan tidak ada 
cara mengajar yang paling ampuh. Akan 
tetapi, semua orang mampu mengajar jika 
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dia senantiasa berusaha memperbaiki 
bagaimana cara mengajar, membuat 
perencanaan secara seksama dan membuka 
kemungkinan menyelaraskan dengan 
keadaan tertentu bila mana dibutuhkan. 
Motivasi kerja dosen yang tinggi dapat 
mempengaruhi kinerja, karena dalam 
menciptakan kondisi belajar yang 
kondusif, motivasi dosen akan 
memberikan kontribusi yang besar 
terhadap efektifitas dan keberhasilan 
peserta didik untuk menerima materi-
materi pembelajaran dan akan didorong 
bekerja lebih bergairah, giat, dan tekun 
untuk itu dosen harus menciptakan suasana 
belajar yang kondusif yaitu mengajar 
dengan baik, menempatkan peserta didik 
sesuai dengan potensi yang di milikinya, 
mengorganisasikan materi pembelajaran 
dengan jelas dan terarah dalam proses 
pembelajaran dan segala fasilitas dan 
kelengkapan pembelajaran dapat 
diotimalkan pemakaiannya dengan baik. 
Dalam usaha meningkatkan hasil 
belajar yang efektif, hingga kini STKIP-
PGRI Sumatera Barat selalu berupaya 
untuk meningkatkan kemampuan staf, 
pengajarannya melalui penataran dan 
lokakarya, baik mengenai pembuatan 
rancangan pembelajaran maupu program 
pengembangan tenaga edukatif. 
Meskipun demikian, pengetahuan 
tentang cara menyusun rancangan  
pembelajaran tidak otomatis menjamin staf 
pengajar menjadi terampil dalam 
menyusun rancangan pembelajaran. Hal 
demikian memerlukan latihan dan kerja 
sama staf pengajar lainnya (terutama 
sesama staf pengajar yang mengajar mata 
kuliah yang sama) dengan 
mengkomunikasikan rancangan 
pembelajaran yang dibuat oleh staf pengjar 
lain, diharapkan staf pengjar tersebut akan 
memberikan “feed back” tentang desain 
(rancangan) pembelajaran tersebut “feed 
back” itu dapat digunakan untuk 
menyempurnakan rancangan pembelajaran 
selanjutnya. Sebagian orang ada yang 
beranggapan bahwa, untuk pekerjaan 
mengajar (mengelola pembelajaran) tidak 
perlu rancangan atau persiapan terlebih 
dahulu, dengan dalih bahwa ada 
kemungkinan tidak menghadapi hal-hal 
yang baru dan menyebabkan jalan 
pembelajaran menjadi kaku. Alasan ini 
sungguh tidak rasional. Sebab, justru untuk 
menghadapi hal-hal dan situasi yang tidak 
diduga itulah dibutuhkan sesuatu 
rancangan atau persiapan yang lengkap 
dan cermat serta matang, sehingga hal-hal 
yang tidak diduga itupun telah bisa 
diperhitungkan pula. 
Berdasarkan fenomena-fenomena di 
atas para pimpinan STKIP-PGRI Sumatera 
Barat telah mencoba pembenahan dan 
mengusahakan peningkatan fasilitas dan 
kualitas proses belajar mengajar, namun 
hasil pembelajaran masih terlihat belum 
efektif, karena masih ada Dosen yang 
memberikan nilai yang sangat rendah 
kepada mahasiswanya. Hal ini terjadi 
mungkin disebabkan dari masiswa itu 
sendiri atau mungkin dari dosen yang 
mengajar tanpa persiapan, kurangnya 
motivasi kerja atau kurang mampu 
menyesuiakan metode dengan materi yang 
disiapkan atau ada hal-hal yang lain yang 
mempengaruhinya. 
Motivasi kerja dosen yang tinggi 
dapat mempengaruhi kinerja, karena dalam 
menciptakan kondisi belajar yang 
kondusif, motivasi dosen akan 
memberikan kontribusi yang besar 
terhadap efektifitas dan keberhasilan 
peserta didik untuk menerima materi-
materi pembelajaran dan akan didorong 
bekerja lebih bergairah, giat, dan tekun 
untuk itu dosen harus menciptakan suasana 
belajar yang kondusif yaitu mengajar 
dengan baik, menempatkan peserta didik 
sesuai dengan potensi yang di milikinya, 
mengorganisasikan materi pembelajaran 
dengan jelas dan terarah dalam proses 
pembelajaran dan segala fasilitas dan 
kelengkapan pembelajaran dapat 
diotimalkan pemakaiannya dengan baik. 
Keberhasilan proses pembelajaran diduga 
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lan 
kemampuan staf pengajar dalam 
merancang pembelajaran, melaksanakan/ 
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mengelola pembelajaran di kelas, 
melaksanakan evaluasi, integritas pribadi, 
disiplin dalam melaksanakan tugas, tekun 
bekerja, terbuka dan wibawa serta sikap 
terhadap profesinya. 
Efektifitas pembelajaran dapat dari 
berbagai sudut proses (by process) dan 
dari sudut hasil yang dicapai (by product) 
(Sujana, 1991), Kriteria dari sudut proses 
menekankan terjadi interaksi antara 
mahasiswa, sehingga dia mampu 
menggabungkan potensinya untuk belajar 
sendiri. Sedangkan kriteria dari segi hasil 
atau produk menekankan pada tingkat 
penguasaan tujuan oleh mahasiswa, baik 
dari segi kualitas maupun dari segi 
kuantitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan :Kontribusi motivasi 
kerja dosen terhadap Efektifitas 





Arti dari efektif adalah keberhasilan 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan (target). Jadi suatu program 
pendidikan dikatakan efektif, kalau tujuan-
tujuan berhasil dicapai, baik dari segi 
kuantitas, maupun dari segi kualitas 
lulusan. (Kamars, 2000:18). Selanjutnya 
Kemp (2004) berpendapat bahwa agar 
suatu program pengajaran berhasil, harus 
diperhatikan beberapa hal berikut : 
 Kegiatan belajar berlangsung 
memuaskan, ditandai oleh 
penguasaan siswa dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan dan 
tingkah laku atau sikap yang 
diinginkan, dan setelah pelatihan 
itu siswa menunjukkan prestasi 
yang tinggi dalam penyelesaian 
tugasnya. 
 Kegiatan belajar diselesaikan 
dengan dana yang tidak terlalu 
besar dan waktu yang tidak terlalu 
lama. 
 Pengalaman belajar cukup 
bermakna dan menarik serta 
memacu siswa untuk melanjutkan 
pendidikannya. 
 Kegiatan merencanakan dan 
melaksanakan program terbukti 
merupakan pengalaman yang 
memuasakan bagi pengajar dan staf 
pengajar lainnya. 
Selanjutnya Soekartawi (2005) 
mengatakan bahwa karakteristik mengajar 
yang efektif adalah : 
a. “Penampilan dosennya” seperti 
personalitinya, kedisiplinannya, 
penguasaan bahan ajar, persiapan 
mengajar dan sebagainya. 
b. “Cara mengajaranya” seperti 
urutan mengajaranya, pemilihan 
model pengajaran, penggunaan alat 
bantu mengajar dan sebagainya. 
c. “Kompetensi” dalam mengajar 
d. “Kemampuan dalam mengambil 
keputusan” secara bijaksana, 
seperti bagaimana mengendalikan 
diskusi, memberikan evaluasi dan 
sebagainya. 
Menurut Dun & Dun (2007), bahwa 
dalam literatur terbaru telah disepakati 
bahwa para mahasiswa akan memperoleh 
kemajuan kalau : 
a. Cara belajar mereka 
dipertimbangkan sewaktu membuat 
rencana pelajaran untuk mereka. 
b. Diagnosa yang cermat perlu 
dikembangkan dan atas dasar itu 
didapat rencana pelajaran atau 
program untuk tiap individu. 
c. Kepada mereka diberikan pilihan 
dalam lingkungan belajar. 
d. Dilakukan test akhir dengan 
kriteria atau kerangka acuan. 
Kemp (1994) menyatakan bahwa 
keefektifan dapat menjawab pertanyaan : 
“Seberapa jauh siswa dapat mencapai 
sasaran belajar yang telah ditentukan tiap-
tiap unit? Pengukuran keefektifan dapat 
dipastikan dari nilai ujian, nilai proyek dan 
kinerja, dan catatan  dari pengamatan 
mengenai tingkah laku siswa. Hasil 
persentasi dapat dipadang sebagai indeks 
keefektifan yang menunjukkan : 
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1. Persentase siswa yang mencapai 
tingkat penguasahaan yang 
ditentukan terlebih dahulu. 
2. Persentase rata-rata sasaran yang 
dapat dicapai dengan memuaskan 
oleh semua siswa. 
Hasil beajar dapat dilihat dari berbagai 
aspek. Berdasarkan tujuan taksinomi 
tujuan pembelajaran dari Gagne, Bloom 
dan Merril menunjukkan aspek-aspek 
sebagaimana dalam tabel berikut : 
 
Tabek 1 Taksonomi Tujuan Kognitif 
 
GAGNE BLOOM MERRIL 
Info Verbal  Pengetahuan 





 Analisis  
 Sistematis 
 Evaluasi  
 Menggunakan 
 Menemukan 
Strategi kognitif   
 
Merril (2004) merincikan hasil belajar 
terdiri dari : (a) tingkatan hasil belajar 
yaitu mengingat, mengaplikasikan 
(menggunakan), dan menemukan ; (b) segi 
isi pelajaran, hasil pelajaran meliputi : 
fakta, konsep, prosedur dan prinsip. 
Hubungan kedua faktor tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 2 Taknosomi Tujuan Pengajaran Menurut Merril 
Isi 
Tingkatan fakta 
Fakta Konsep Prosedur Prinsip 
Menemukan  √ √ √ 
Menggunakan √ √ √ 
Mengingat √ √ √ √ 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpukan bahwa efektivitas 
pembelajaran dapat diteliti dari segi 
proses, karakteristik tenaga pengajar. 
Penelitian ini hanya dibatasi pada 
efektifitas pembelajaran dari segi hasil, 
yaitu nilai mahasiswa tahun akademik 
2006-2007.. 
Menurut Rohani dan Ahmad (1990), 
pengajaran mengacu kepada suatu upaya 
dalam mengukur efektiftas pengajaran 
berdasarkan konsep dan prinsip-prinsip 
pengajaran yang dijabarkan dari Falsafah 
pendidikan yang dianut. Oleh karena itu 
tugas guru, dosen diawali dengan 
perencanaan dan di akhiri dengan 
penilaian. Hasil dari penilaian akan 
dimanfaatkan sebagai umpan balik bagi 
perbaikan pengajaran selanjutnya. Devis 
(2001:24) mengatakan bahwa ada  4 
(empat) keterampilan yang dibutuhkan 
agar pembelajaran efektif yaitu : 
1. Sensitive, yaitu peka terhadap apa 
yang mereka butuhkan agar 
pembelajaran berhasil. 
2. Diagnostic, yaitu mampu 
menentukan apa yang dituntut dan 
apa yang terus dilakukan agar 
penguasaan itu bisa tercapai. 
3. Empati, yaitu ahli dalam memilh 
keputusan untuk metode mengajar 
yang tepat dan menerapkannya 
sesuai dengan rencana. 
4. Flexsible, yaitu mampu 
menyesuikan rencana dengan 
tuntutan situasi belajar secara tepat. 
Lusia dan Neil (2007) berpendapat 
bahwa kriteria efektifitas pengajaran 
berkaitan dengan; (1) proses, (2) 
karakteristik pengajar, (3) hasil, ketiga 
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kriteria tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Pertama, proses pengajaran 
menyangkut prilaku guru yang dinilai 
berdasarkan kegiatannya dalam 
menyiapkan perencanaan, melakanakan 
serta mengevaluasi pelaksanaan 
perencanaan pengajaran itu. 
Kedua, karakteristik dikaitkan dengan 
intelegensi, kemampuan keberhasilan 
berbahasa, kepribadian, kesehatan dan 
kejujurannya.  Ketiga kriteria hasil, yakni 
berupa tingkat perubahan perilaku 
mahasiwa sesuai dengan tujuan yang telah 
di tentukan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
 
Motivasi Kerja Dosen. 
Pada dasarnya, setiap aktivitas manusia 
mempunyai suatu tujuan-tujuan tetentu 
yang hendak dicapai. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, dalam diri manusia 
terdapat kekuatan yang dapat 
menimbulkan rangsangan ntuk berperilaku 
yaitu motivasi. 
Rubbins(2003:34) mengemukakan 
“Motivation is willingnes to somethong, 
conditioned by this action’s ability to sotishy 
some need”. Ini berarti bahwa terdapat 
adalah kemampuan untuk melakukan 
sesuatu kondisi, merupakan tindakan yang 
mampu untuk memuaskan beberapa 
kebutuhan. Sedangkan menurut Toha 
(2002:40) bahwa motivasi adalah hasrat 
yang mendorong seseorang untuk berbuat 
dan berprilaku. Hasrat inilah yang 
memungkinkan manusia melakukan 
aktivitas untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu dalam hidupnya. 
Hondoko (2007) mengatakan banyak 
istilah yang digunakan untuk menyebutkan 
motivasi (motivation) atau motif, 
kebutuhan (need), desakan (urga), 
keinginan (wish), dan dorongan (drive). 
Dari berbagai istilah motivasi di atas dapat 
diartikan bahwa motivasi merupakan 
keadaan dalam pribadi seseorang yang 
mendorong keinginan individu untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
terhadap tujuan. Looke yang 
diterjemahkan oleh Armada (2007) 
mengemukakan bahwa motif adalah 
keinginan yang menggerakan seseorang 
untuk bertindak. 
Motivasi dalam bahasa Inggris 
memotivation berasal dari bahasa latin 
movere artinya menggerakan. Hasibuan 
dan Mujiono (2006) menjelaskan bahwa 
motivasi merupakan pemberian daya 
penggerak yang menciptakan semangat 
kerja seseorang, agar mereka mau 
bekerjasama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala upaya untuk 
mencapai kepuaan. Menurut Anoraga 
(2005:86) “Motivasi adalah dorongan, 
keinginan sehingga melakukan suatu 
kegiatan atau pekerjaan dengan 
memberikan yang terbaik dari dalam 
dirinya baik waktu ataupun tenaga demi 
tercapai tujuan yang dinginkan”. 
Menurut Wahjosumidjo (2007:177) 
motivasi adalah dorongan kerja yang 
timbul dari diri sendiri seseorang untuk  
berperilaku dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan, dan Mulyasa (2004:99) 
juga mengemukakan bahwa motivasi 
adalah tenaga pendorong atau penarik 
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke 
arah suatu tujuan tertentu. Sehubungan 
dengan itu, Hersey dan Blanchard 
(2008:19) mengemukakan bahwa 
“Motivasi are the whys of behavior”. Hal 
ini mengandung pengertian bahwa hanya 
dengan adanya dorongan tertentu yang 
menyebabkan mengapa seseorang 
berprilaku atau bertindak sesuatu. Lebih 
lanjut lagi, ia mengemukakan bahwa “the 
motivation of people depends on the 
strength their motivasi”. Dengan 
demikian, setiap orang memiliki dorongan 
untuk berbuat bagi dirinya sendiri atau 
mungkin juga untuk orang lain. 
Sedangkan Pidarta (2008:40) 
mengartikan motivasi sebagai kemampuan 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi 
merupakan suatu kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk memenuhi 
kebutuhannya. Dorongan yang tinggi 
untuk bekerja akan mempengaruhi 
kemampuan seseorag untuk melakukan 
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sesuatu. Orang yang mempunyai motivasi 
kerja yang tinggi berusaha untuk mencapai 
hasil yang memuaskan dalam pekerjaan. 
Jadi tinggi rendahnya motibasi seseorang 
guru dalam mengajar snagat 
mempengaruhi kemampuanya dalam 
mencapai prestasi kerja yang lebih baik. 
 
Jenis-jenis Motivasi 
 Pada dasarnya motivai dari dua 
jenis yaitu motivasi terhadap dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah 
keinginan seseorang untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan dapat disebabkan 
adanya faktor pendorong dan kekuatan 
dari dalam dirinya. 
Nawawi (2000:359) Motivasi 
instrinsik adalah mendorong kerja yang 
bersumber dari dalam diri pekerja sebagai 
individu, berupa kesadara mengenai 
pentingnya atau manfaat pekerjaan yang 
dilaksanakannya. Motivasi bersumber dari 
pekerjaan yang dikerjakan baik karena 
mampu memenuhi kebutuhan atau 
menyenangkan mencapai tujuan maupun 
memberikan harapan tertentu yang positif 
di masa depan. Motivasi ini merupakan 
suatu keinginan yang dirorong oleh 
pengaruh dari dalam diri seseorang. 
Amstrong (2004:65) mengatakan 
bahwa motivasi instrinsik merupakan 
kekuatan pendorong yang datang dari 
dalam diri individu itu sendiri yang 
mempengaruhi orang untuk berprilaku 
atau untuk bergerak ke arah tertentu. 
Dengan kata lain, usaha seseorang untuk 
memenuhi kebutuhannya dilakukan atas 
kesadaran sendiri. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang keberadaanya dari luar diri 
seseorang. Semiawan (2006) mengatakan 
motivasi ekstrisik merupakan kekuatan 
yang mendorong seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut yang 
bersumberkan dari luar dirinya. Sejalan 
dengan pendapat tersebut Amstrong 
(2004:74) mengatakan bahwa motivasi 
ekstrinsik merupakan rangsangan yang 
datangnya dari luar diri individu. Misalnya 
: seseorang guru dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik apabia adanya 
imbalan atau gaji yang seimbang dengan 
pekerjaan yang dilakukannya. 
Menurut Handoko (2007) pembagian 
motivasi secara instrinsik dan ekstrinsik 
didasarkan kepada adanya penyebab suatu 
tindakan. Kekuatan masing-masing 
motivasi tersebut sangat sulit disebabkan, 
apabila tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang digerakkan oleh faktor diri 
dalam dirinya sendiri atau dari luar 
dirinya, karena kedua faktor motivasi 
tersebut sama-sama ada dalam diri 
seseorang digerakkan oleh faktor dari 
dalam dirinya sendiri atau dari luar 
dirinya, karena kedua faktor motivasi 
tersebut sama-sama ada dalam diri 
seseorang. 
Sedangkan Nawawi (2000:359) 
motivasi pendorong kerja yang bersumber 
dari luar diri seseorang sebagai individu, 
berupa suatu kondisi yang mengharuskan 
melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 
Dengan kata lain motivasi disebabkan oleh 
fakta-fakta dari luar yang merupakan suatu 




Bertitik tolak dari konsep-kosep yang 
kekumakan di atas dapat dikatakan bahwa 
motivasi mempunyai fungsi yang sangat 
essensial dalam iri seseorang. Karena 
motivasi dapat didorong timbulnya 
kelakukan yang mempengaruhi serta 
merubah kelakuan individu. 
Rusyan, dkk (2009) juga 
mengemukakan tentang fungsi-fungsi 
motivasi yaitu (a) mendorong timbulnya 
perilaku atau perbuatan individu, (b) 
mengarahkan perilaku atau perbuatan yang 
dilakukan oleh individu, dan (c) 
menggerakan (menentukan) individu 
terhadap cepat atau lambatnya suatu 
perilaku atau perbuatan yang dilakukan. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Motivasi 
Faktor yang mempengaruhi motivasi 
dapat dilihat dari dua sisi yaitu faktor yang 
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menimbulkan kepuasan dan faktor yang 
menimbulkan ketidakpuasan. Bafadal 
(2002:39) mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi 
adalah : (a) prestasi, (b) pengakuan, (c) 
tanggung jawab, (d) promosi, (e) kerja itu 
sendiri, (f) pertumbuhan. 
Faktor lebih khusus, Willes (2005) 
mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi kerja guru adalah 
(a) rasa aman dan lebih laya, (b) kondisi 
kerja yang menyenangkan, (c) rasa diikut 
sertakan, (d) perlakukan yang jujur dan 
wajar, (e) rasa mampu, (f) pengakuan dan 
penghargaan, (g) ikut ambil bagian dalam 
perbuatan kebijakan sekolah, (h) 
kesempatan mengembangkan (self-
respect). 
Dari uraian di atas, dapat 
dikembangkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi motivasi dapat 
menimbulkan kepuasan dan dapat pula 
menimbulkan ketidakpuasan bagi 
seseorang dalam melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Motivasi mempunyai peranan yang 
penting untuk dosen dalam melaksanaan 
tugas, seoragn dosen yang memiliki 
motivasi yang tinggi akan memiliki 
kemauan yang keras atau kesungguhan 
hati untuk mengerjakan tugas-tugasnya 
yang menyebabkan produktifitasnya akan 
meningkat. Sebaiknya, seoragn guru yang 
memiliki motivasi kerja yang rendah 
kurang memiliki kemauan yang keras 
untuk mengerjakan tugas-tugasnya, 
sehingga produktivitasnya menurun. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ingin mengungkapkan motivasi 
kerja dosen dalam melaksanakan tugas 
dengan indikator yaitu (1) suka terhadap 
bekerja, (2) keinginan untuk 
mengembangkan diri, (3) tanggung jawab, 
(4) keinginan untuk memperoleh imalan 
dan (5) kesungguhan dalam bekerja. 
Pada sisi lain bahwa faktor yang turut 
mempengaruhi perilaku pengajar (Staf 
Pengajar) adalah motivasi kerja. Menurut 
Pidarta (2009:40) motivasi sebagai 
kemampuan untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi merupakan suatu kondisi 
psikologi yang mendorong seseorang 
untuk memenuhi kebutuhannya. Dorongan 
yang tinggi untuk bekerja akan 
mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Orang yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi 
berusaha untuk mencapai hasil yang 
memuaskan dalam pekerjaanya. Jadi tinggi 
atau rendahnya motivasi seseorang Dosen 
dalam mengajar sangat berkontribusi 
terhadap efektifitas pembelajaran. 
 
Hipotesis 
Berdasarkan kegiatan hasil penelitian 
yang relevan dan kerangka berpikir, maka 
untuk mencapai tujuan penelitian diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Terdapat konstribusi motivasi kerja 
terhadap efektivitas pembelajaran dosen 




Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan metode 
korelasional dengan mengklasifikasikan 
variabel penelitian ke dalam dua kelompok 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebasnya adalah kemampuan 
dosen merancang pembelajaran (X1) dan 
motivasi kerja dosen (X2) sedangkan 
variabel terikatnya adalah efektivitas 
pembelajaran (Y) Sifat penelitian ini 
(deskriptif) menggambarkan fakta-fakta 
apa adanya dan fakta-fakta tersebut untuk 
melihat kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Penelitian ini juga bersifat 
korelasional yang memprediksikan 




Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh staf dosen yang terdiri dari 2 
kelompok yaitu Dosen PNSD (Kopertis), 
dan  Dosen Yayasan yang berada dibawa 
naungan STKIP-PGRI Sumbar yang 
tersebar pada lima jurusan yaitu 
Pendidikan Biologi, Pendidikan 
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Matematika, Pendidikan Geografi, 
Pendiidikan Sejarah dan Pendidikan 
Bahasa Inggris dengan jumlah secara 
keseluruhan adalah 71 untuk lebih jelasnya 
penyebaran dosen di atas dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 3 Penyebaran Populasi Staf Pengajaran 
 
No Jurusan Dosen PNSD Dosen Yayasan Jumlah 
1 Biologi 6 5 11 
2 Matematika 3 11 14 
3 Geografi - 9 9 
4 Sejarah 2 6 8 
5 Bahasa Inggris 1 22 23 
6 BK - 6 6 
 Total   71 
 
Sampel 
 Sampel penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan“total sampling” 
yaitu dosen PNSD dan dosen yayasan, 
sehingga diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 71 orang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada bab ini dibahas dan dipaparkan 
data yang terkumpul dari hasil penelitian 
yang meliputi (a) deskripsi data variabel 
bebas dan variabel terikat yaitu 
Kemampuan merancang pembelajaran, 
motivasi kerja, dan efektivitas 
pembelajaran, (b) pengujian persyaratan 
analisis untuk menguji hipotesis yang 
meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan 
uji indenpendensi anatarvariabel bebas, (c) 
pengujian hipotesis, (d) sumbangan relatif 
variabel bebas terhadap variabel terikat, 
(e) sumbangan efektif variabel bebas 
terhadap variabel terikat, (f) diskusi dan 
pembahasan, (g) keterbatasan penelitian. 
Berikut ini dipaparkan hal itu satu persatu.  
 
Kontribusi Motivasi kerja dengan 
Evektifitas pembelajaran. 
Hipotesis kedua yang diajukan adlaah 
“Motivasi kerja berkonstrisu dengan 
Efektifitas Pembelajaran STKIP-PGRI 
Sumatera Barat. Untuk melihat ada 
tidaknya konstribusi variabel di atas (X2 
dengan Y), maka dilakukan pengujan 
hipotesis, berikut: 
Ho =  Tidak terdapat konstribusi 
antara kemampuan kerja 
dengan Efektifitas 
Pembelajaran Dosen STKIP-
PGRI Sumatera Barat 
H1 = Terdapat konstribusi antara 
kemampuan kerja dengan 
Efektifitas Pembelajaran 
Dosen STKIP-PGRI Sumatera 
Barat 
Dasar pengambilan keputusan : Terima 
Ho jika nilai Signifikansi > nilai 
signifikansi Alpha (0.05)  
H1 jika nilai Signifikansi < nilai 
signifikansi Alpha (0.05) 
Hasil analisis hipotensi terangkum 
pada tabel di bawah ini : 
 
 
Tabel 4 Rangkuman Hasil Analisis Konstribusi Motivasi Kerja dengan Efektifitas 









ry 1 71 0.651 0.424 0.000 
Rangkuman hasil analisis di atas, 
memberikan gambaran bahwa koefisien 
korelasi antara motivasi kerja dengan 
Efektifitas pembelajaran (ry1) sebesar 
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0.651 (0.000). Hal ini berarti terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
motivasi kerja dengan efektifitas 
pembelajaran. Selanjutnya, koefesien 
determinansi (r
2
) yang diperoleh dari yang 
dperoleh dari hasil perhititungan sebesar 
0.424 menunjukan bahwa terdapat 
keeratan hubungan antara motivasi kerja 
dengan efektifitas pembelajaran sebesar 
42.4%. Hal ini berarti, bahwa semakin 
tinggi motivasi kerja dosen, maka 
efektivitas pembelajaran dosen juga 
cendrung meningkat. Jika diasumsikan 
lebih lanjut ry1 sebesar 0.651, ini berarti 
bahwa 71 x 0.651 responden (=46 dosen) 
yang telah ditetapkan sebagai sampel 
membenarkan pernyataan bahwa terdapat 
konstribusi antara kedua variabel tersebut. 
Dengan demikian, H1 yang menyatakan 
bahwa terdapat konstribusi antara motivasi 
kerja terhadap efektifitas pembelajaran 
dosen STKIP-PGRI Sumatera Barat dapat 
diterima. 
Dengan terbuktinya hipotesis 
kedua secara emperis, lebih lanjut akan 
dibahas mengenai pengujian analisis 
tingkat keberatian persamaan regresi yang 
terbentuk. Pengujian ini akan dilakukan 
dengan uji-F seperti Tingkat Keberartian 
Regresi. 
      
Tebel 5 Uji-F Tingkat Keberartian Regresi 
Sumber 
Variansi 









50.772 3.98 0.000 
Total 4685.296 70     
a. Predictors : (Constant), Motivasi kerja (X1) 
b. Dependt Variable : Efektifitas Pembelajaran (Y) 
 
Sebagaimana terlihat pada tabel di 
atas, nilai statistik signifikansi pada uji-F 
sebesar 0.000, jauh lebih kecil dari nilai 
signifikansi Alpha yang dianut sebesar 
0.05 atau pada taraf kepercayaan 98%. 
Nilai Fhit 50.772 dan Ftab 3.98, ini berarti 
Fhit > Ftab. Hal ini mengindikasikan bahwa 
persamaan garis regresi yang terbentuk 
sebagai alat prediksi untuk melihat adanya 
gejala konstribusi antaa motivasi kerja 
dengan efektifitas pembelajaran dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat, melalui data 
yang tersebar dan dapat diterima 
kebenaranya. 
 






tht Sig. B Std. 
Error 
Beta 




0.399 0.056 0.651 7.125 0.000 
    Dependent Variable : Efektifitas Pembelajaran (Y) 
 
Berdasarkan Tabel di atas, diketahui 
nilai signifikansi sebesar 0.429 konstanta 
yang terbentuk 0.796, sedangkan 
koefisiensi persamaan garis regresi yang 
didapat sebesar 0.399. Jika dibandingkan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 
pada tabel di atas, jauh di bawah nilai 
signifikansi Alpha 0.05, maka dapat 
dinyatakan bahwa nilai koefisien 
persamaan garis regresi sebesar 0.399 
dapat dijadikan sebagai alat prediksi untuk 
ikut menentukan setiap gejala yang terjadi 
pada variabel motivasi kerja (X2), baik 
berupa sifat hubungan, pengaruh dan 
sumbangan melalui data-data pada 
variabel motivasi kerja (X2). Ini berarti, 
jika dosen tidak mempunyai motivasi kerja 
dalam bekerja atau dalam kegiatan proses 
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pembelajaran, maka Efektifitas 
Pembelajaran yang diperoleh sebesar 
7.643. Namun, jika terjadi penambahan 
sebesar 1 (satu) satuan, pada variabel 
kemampuan merancang pembelajaran 
(X1), maka efektivitas pemelajaran akan 
meningkat sebesar = 7.643 + 0.399 x 1 = 
8.042. Dari penjelasan di atas maka 
diperoleh persamaan regresi sederhana  Ϋ 
= a + bx1, di mana a = 7.643 dan b = 
0.399, sehingga persamaan garis 
regresinya adalah Ϋ = 7.643 + 0.399x1. 
 
PEMBAHASAN 
Pengujian hipotesis menunjukkan, 
nahwa motivasi kerja (X1) memiliki 
konstribui yang signifikan terhadap 
efektifitas pembelajaran (Y), yaitu sebesar 
35.5%. maka sesungguhnya harga itu 
adalah sebuah persentase yang relatif 
besar. Peneliti beranggapan demikian 
karena pada dasarnya bahyak faktor yang 
mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 
Hasil analisis yang diperoleh memberikan 
gambaran bahwa ternyata motivasi kerja 
jauh lebih besar konstribusinya terhadap 
efektifitas pembelajaran, Fenomena di 
lapangan memang menunjukkan bahwa 
motivasi kerja dari seorang dosen yang 
mengajar pada STKIP-PGRI Sumatera 
Barat cukup tinggi hal ini disebabkan 
karena perguruan tinggi swasta pada 
prinsipnya memberikan layanan yang 
terbaik, dan apabila layanan tidak baik 
maka animo masyarakat untuk masuk pada 
perguruan tinggi tersebut berkurang. Dan 
motivasi tersebut diberikan oleh dosen 
kepada masyarakat melalui seminar, 
lokakarya baik pada tingkat instusi 
maupun pada tingkat jurusan.: lokakarya 
pemelajaran, membuat program 
pengajaran, membuat silabus dan handout 
dan membuat buku ajar. Dan ditunjang 
lagi pada STKIP-PGRI Sumatera Barat 
dari segi teknologi komunikasi sudah 
memadai. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya internet bebas jaringan. 
Temuan ini sepertinya menegaskan 
bahwa motivasi kerja seorang dosen 
memang berkorelasi dengan efektivitas 
pembelajaran, namun disisi lain motivasi 
kerja dosen harus terus ditingkatkan. 
Apalagi bila dilihat tingkat pencapaian 
angket motivasi kerja sebesar 80.72% 
yang termasuk ketegori baik (tinggi). Hal 
ini memperlihatkan bahwa betapa motivasi 
kerja seorang dosen itu sesungguhnya 
amat penting untuk meningkatkan 
efektivitas pembeajaran. Menurut Anoraga 
(2005:86) “Motivasi adalah dorongan, 
keinginan sehingga melakukan suatu 
kegiatan atau pekerjaan dengan 
memberikan yang terbaik dari dalam 
dirinya baik waktu ataupun tenaga demi 
tercapai tujuan yang diinginkan”. 
Menurut wahjosumodjo (2007:177) 
motivasi adalah dorongan kerja yang 
timbul dari diri sendiri seseorang untuk 
berprilaku dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan, dan Mulyasa (2004:99) 
juga mengemukakan bahwa motivasi 
adalah tenaga pendorong atau penarik 
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke 
arah suatu tujuan tertentu. Sehubungan 
dengan itu, Hersey dan Blanchard 
(2008:19) mengemukakan bahwa 
“Motivasi are the whys of behavior”. 
Hal ini mengandung pengertian bahwa 
hanya dengan adanya dorongan tertentu 
yang menyebabkan mengapa seseorang 
berprilaku atau bertindak sesuatu. Lebih 
jauh lagi, ia mengemukakan bahwa “the 
motivation of pepole depends on the 
strenght their motivasi. Dengan demikian, 
setiap orang memiliki dorongan untuk 
berbuat bagi dirinya sendiri atau mungkin 
juga untuk orang lain. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konstribusi motivasi kerja 
terhadap efektifitas pembelajaran dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat, baik secara 
sendiri-sendiri, maupun secara bersama-
sama. Berdasarkan hasil pengujian yang 
telah dilakukan dapat suatu kesimpulan 
sebagai berikut: Motivasi kerja 
mempunyai kontribusi yang signifikan 
terhadap efektifitas pembelajaran dosen 
STKIP-PGRI Sumatera Barat. Besarnya 
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korelasi variabel motivasi kerja terhadap 
efektifitas pembelajaran sebesar 0.651 
sedangkan kontribusi variabel motivasi 
kerja (X), dengan efektifitas pembelajaran 
(Y) sebesar 42.4% kemudian sisanya 57% 
ditentukan oleh variabel lain. Informasi ini 
memberika keterangan bahwa variabel 
motivasi kerja memiliki hubungan yang 
kuat dengan efektifitas pembelajaran. 
 
IMPLIKASI PENELITIAN 
Motivasi kerja, merupakan faktor 
yang berhubungan erat dengan 
peningkatan efektifitas pembelajaran 
dosen STKIP-PGRI Sumatera Barat. Oleh 
karena itu, peningkatan motivasi kerja 
dosen perlu diupayakan semaksimal 
mungkin. Mengingat efektivitas 
pembelajaran bermanfaat untuk 
keberhasilan mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditentukan (target). Jadi suatu 
program pendidikan dikatakan efektif, 
kalau tujuan-tujuan berhasil dicapai, baik 
dari segi kuantitas, maupun dari segi 
kualitas lulusan. Untuk meningkatkan 
efektifitas pembelajaran, maka profram 
perbaikan mutlak dilakukan di antaranya 
sebagai berikut. 
Mengadakan pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi para dosen 
pelatihan itu akan bisa dilaksanakan 
dengan memmakai labor mikro teaching 
melengkapi sarana prasarana proses 
belajar mengajar dan untuk 
keprofesionalan seorang dosen STKIP-
PGRI Sumatera Barat memiliki labor 
mikro teaching yang sangat baik dan 
lengkap guna menunjang proses 
pembelajaran dimana labor mikro teching 
ini satu-satunya dimiliki oleh STKIP-
PGRI Sumatera Barat, hal ini berdampak 
terhadap kompetensi profesional dosen 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
SARAN 
Berdasarkan temuan-temuan yang 
diperoleh dalam penelitian, maka dapat 
diberikan saran-saran sebagai berikut ini: 
Diharapkan kepada dosen hendaknya 
dapat memiliki motivasi kerja yang 
berwawaan kesadaran sehingga 
permasalahan yang muncul di dalam 
kegiatan belajar mengajar bisa teratasi. 
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